BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Estimasi Nilai Biomassa, Simpanan dan Serapan

karbondioksida Batang Pada Vegetasi Mangrove di Kawasan Teluk Labuan Uki
Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow, dapat disimpulkan bahwa jumlah
mangrove yang ditemukan di Teluk Labuan Uki ada 12 spesies. Total kerapatan seluruh
spesies senilai 2517 pohon/3ha, dengan jumlah rata-rata kerapatan dari tiga stasiun
sampel senilai 839 individu per ha. Sementara nilai biomassa mangrove atas
permukaan (batang) atau above-ground biomass Teluk Labuan Uki diperoleh nilai
biomassa sebesar 2060,48 ton/3ha, dari nilai biomassa tersebur diperoleh nilai stok
karbon sebesar 968,43 ton/3ha, kandungan karbon 463,52 ton/3ha dan serapan karbon
sebesar 3550,90 ton CO./3ha. Hasil kerapatan yang diperoleh menjadi indikator
penilaian jumlah biomassa dan nilai karbon Teluk Labuan Uki. Keberadaan kawasan
mangrove di Teluk Labuan Uki telah memberikan kontribusi dalam skala lokal pada
proses pengendalian emisi karbon secara alami. Hal ini kemudian menjadi kontribusi

besar pada proses pengendalian perubahan iklim yang terjadi secara global.

5.2. Saran
Setelah mengetahui potensi nilai biomassa Teluk Labuan Uki maka perlu

dilakukan berbagai upaya pendukung dalam melestarikan dan memelihara kawasan
pesisir khususnya ekosistem hutan mangrove sebagai bagian dari menjaga fungsi

ekologis untuk kesejahteraan dan kelangsungan hidup organisme di dalamnya.
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Kemudian diharapkan akan ada penelitian berkelanjutan di kawasan Teluk Labuan UKi
terutama mengenai potensi biomassa dan nilai karbon bawah permukaan vegetasi
mangrove tingkat pertumbuhan pohon serta secara keseluruhan pada tingkat

pertumbuhan semai dan pancang.
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